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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan arang aktif dari 

limbah kulit ubikayu sebagai adsorben untuk menurunkan kadar Logam Berat Fe 

dalam air sungai Parit Busuk di Kecamatan Medan Perjuangan Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan dengan  metode deskriptif kuantitatif yaitu menghitung 

kadar Logam Berat Fe yang terkandung dalam air sungai Parit Busuk di Kecamatan 

Medan Perjuangan Sumatera Utara. Analisis Logam Berat Fe dilakukan secara 

kuantitatif dengan metode spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan konsentrasi arang aktif dari limbah kulit ubikayu dan lama 

perendaman berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar Logam Berat Fe dalam 

air sungai Parit Busuk di Kecamatan Medan Perjuangan Sumatera Utara. Perlakuan 

terbaik pada 5 gr arang aktif yang direndam selama 45 menit dalam 200 ml air dari 

sungai Parit Busuk dapat menurunkan kadar Logam Berat Fe sebanyak 1.30 ppm 

dari konsentrasi awal. 

Kata kunci : adsorpsi, arang, aktif, kadar, logam, Fe 
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ABSTRACT 

 

 The study aimed to determine the ability of activated charcoal from waste 

leather cassava tuber as an adsorbent to reduce levels of heavy metals (Fe) in Parit 

Busuk River at Kecamatan Medan Perjuangan North Sumatra. The methode used in  

this research is descriptive calculate the levels of heavy metals (Fe) contained in 

waste water of Parit Busuk River. The analysis of heavy metals (Fe) performed 

quantitatively by spectrofotometric method. The result showed that the addition of 

activated charcoal consentration of waste cassava tuber skin and long soaking have 

significant effect on decreasing levels of heavy metals (Fe) in Parit Busuk River. 

The best treatment at 5 gr of activated charcoal soaked for 45 m in 200 ml water 

from Parit Busuk River can degrade heavy metals (Fe) on the initial consentration 

of 1.30 ppm. 

 

Key words : adsorption, charcoal, active, levels, metal, Fe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Air merupakan bagian yang penting dalam hidup, di dalam tubuh manusia 

air mempunyai mekanisme dalam mempertahankan keseimbangan asupan air yang 

masuk dan dikeluarkan. Rasa haus pada setiap manusia, merupakan mekanisme 

normal dalam mempertahankan asupan air dalam tubuh. Di daerah yang padat 

penduduknya, seperti daerah industri, kebutuhan air bersih dan sehat sukar 

diperoleh karena air di daerah itu sudah tercemar oleh limbah industri dan limbah 

rumah tangga (Ginting, 2007). 

Limbah merupakan hasil sisa dari berbagai aktifitas manusia, bisa berbentuk 

padat maupun cair. Limbah cair adalah limbah dalam wujud cair yang dibuang ke 

lingkungan dan dapat menurunkan kualitas lingkungan baik secara langsung 

ataupun tidak langsung (Suharto, 2011). 

Salah satu contoh sungai yang telah tercemar oleh limbah adalah sungai 

Parit busuk yang terdapat di Jl. Perjuangan Kecamatan Medan Perjuangan, Medan. 

Air pada sungai ini dulunya adalah air layak pakai sebagaimana air yang terdapat 

pada sungai umumnya. Namun setelah dijadikan sebagai sarana pembuangan 

sampah oleh warga, sungai ini kehilangan fungsi sebagaimana mestinya.  

Karena banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah terhadap 

lingkungan dan manusia maka perlu dilakukan pengolahan sebelum dibuang ke 

badan air. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan adalah dengan adsorbsi. 

Adsorbsi terjadi karena gaya tarik-menarik antara molekul adsorbat dan tapak-tapak 

yang aktif di permukaan adsorben. Bahan yang dapat digunakan sebagai adsorben 
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adalah bahan yang mengandung karbon dalam jumlah banyak, salah satunya arang 

(Puspitasari, 2006). 

Arang adalah padatan berpori hasil pembakaran bahan yang mengandung 

karbon. Arang tersusun dari atom-atom karbon yang berikatan secara kovalen 

membentuk struktur heksagonal datar dengan sebuah atom C pada setiap sudutnya. 

Susunan kisi-kisi heksagonal datar ini tampak seolah-olah seperti pelat-pelat datar 

yang saling bertumpuk dengan sela-sela diantaranya (Sudarman, 2001). 

Karbon aktif dapat dibuat dari bahan yang mengandung karbon dalam 

jumlah cukup tinggi. Salah satu karbon aktif yang potensial adalah kulit ubikayu. 

Hal itu dikarenakan ketersediaan kulit ubikayu yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Utara pada tahun 2011 produksi kulit ubikayu di Sumatera Utara sekitar 

287,83 kw/ha (Sudarman, 2001). 

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, untuk setiap 1kg ubikayu akan 

menghasilkan 18,6gr kulit umbi ubikayu, artinya per 1kg ubikayu akan 

menghasilkan 18,6% kulit ubikayu. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan kulit 

ubikayu sebagai bahan baku arang aktif cukup tinggi. Merujuk kepada data Statistik 

BPS tahun 2011, bahan produksi ubikayu di Sumatera Utara 287,83 kw/ha, maka 

hasil kulit yang dihasilkan adalah 287,83 kw/ha  x  18,6% ha (Sudarman, 2001). 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan kulit ubikayu sebagai bahan baku untuk pembuat arang aktif. Arang 

aktif yang dihasilkan akan digunakan sebagai adsorben dalam proses mengadsorbsi 

air parit busuk yang berada di daerah Kecamatan Medan Perjuangan Sumatera 

Utara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sejauhmana kemampuan arang aktif limbah kulit ubikayu 

dalam mengadsorpsi logam berat pada air sungai yang terdapat di Kecamatan 

Medan Perjuangan, Medan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan arang aktif limbah 

kulit ubikayu berdasarkan lama waktu perendaman dan konsentrasi arang aktif 

dalam mengadsorpsi logam berat pada air sungai di Kecamatan Medan Perjuangan, 

Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah tentang 

pemanfaatan arang aktif limbah kulit ubikayu sebagai adsorben untuk menurunkan 

konsentrasi logam berat Fe pada limbah air sungai di Kecamatan Medan 

Perjuangan, Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Arang Aktif 

Arang adalah padatan berpori hasil pembakaran bahan yang mengandung 

karbon. Arang tersusun dari atom-atom karbon yang berikatan secara kovalen 

membentuk struktur heksagonal datar dengan sebuah atom C pada setiap sudutnya. 

Susunan kisi-kisi heksagonal datar ini tampak seolah-olah seperti pelat-pelat datar 

yang saling bertumpuk dengan sela-sela di antaranya. Sebagian pori-pori yang 

terdapat dalam arang masih tertutup oleh hidrokarbon dan senyawa organik lainnya. 

Komponen arang ini meliputi abu, air, nitrogen, sulfur dan karbon terikat (Atkins, 

1994). 

Karbon aktif merupakan padatan amorf yang mempunyai luas permukaan 

dan jumlah pori sangat banyak. Karbon aktif berbentuk kristal mikro karbon grafit 

yang pori-porinya telah mengalami pengembangan kemampuan untuk 

mengadsorpsi gas dan uap dari campuran gas dan zat-zat yang tidak larut atau yang 

terdispersi dalam cairan. Luas permukaan, dimensi, dan distribusi karbon aktif 

bergantung pada bahan baku, pengarangan, dan proses aktivasi (Baker et al, 1997). 

Aktivasi adalah perubahan fisik berupa peningkatan luas permukaan karbon 

aktif dengan penghilangan hidrokarbon. Ada dua macam proses aktivasi, yaitu 

aktivasi kimia dan aktivasi fisika. Aktivasi kimia dilakukan dengan merendam 

karbon dalam H3PO4, ZnCl2, NH4Cl, dan AlCl3 sedangkan aktivasi fisika 

menggunakan gas pengoksidasi seperti udara, uap air atau CO2 (Puspitasari, 2006). 

Jika diperiksa di bawah mikroskop, pori-pori pada karbon aktif kulit 

ubikayu terlihat banyak dan besar. Pori-pori ini mempunyai ukuran yang 

bermacam-macam. Ada yang berukuran lebih dari 50 nm yang disebut dengan 
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macropores, ada yang berukuran 2-50 nm (mesopores), dan ada yang berukuran di 

bawah 2 nm (micropores) (Anonim, 2016). 

Setyaningsih (1995) membedakan karbon aktif menjadi 2 berdasarkan 

fungsinya, yaitu Karbon adsorben gas (gas adsorbent carbon): Jenis arang ini 

digunakan untuk mengadsorpsi kotoran berupa gas. Pori-pori yang terdapat pada 

karbon aktif jenis ini tergolong mikropori yang menyebabkan molekul gas akan 

mampu melewatinya, tetapi molekul dari cairan tidak bisa melewatinya. Karbon 

aktif jenis ini dapat ditemui pada karbon tempurung kelapa. Selanjutnya adalah 

karbon fase cair (liquid-phase carbon). Karbon aktif jenis ini digunakan untuk 

mengadsorpsi kotoran atau zat yang tidak diinginkan dari cairan atau larutan. Jenis 

pori-pori dari karbon aktif ini adalah makropori yang memungkinkan molekul 

berukuran besar untuk masuk. Karbon jenis ini biasanya berasal dari batu bara, 

misalnya ampas tebu dan sekam padi. 

2.2 Deskripsi kulit Ubikayu (Manihot esculenta, Crantz) 

 Sebagai tanaman pangan, ubi-ubian masih tergolong kelompok yang paling 

kurang mendapat perhatian atau penghargaan masyarakat dibandingkan padi-padian 

dan kacang-kacangan. Pemanfaatan ubikayu seringkali menghasilkan sampah yang 

memenuhi bahkan mencemari lingkungan (Ferry, 2002). 

 Teknologi pengolahan sampah kota secara terpadu menekankan pada  

pemecahan masalah sampah perkotaan dengan melihat sampah sebagai 

sumberdaya. Salah satu pengolahan limbah ubikayu adalah dengan memanfaatkan 

kulit ubikayu yang biasanya terbuang percuma menjadi suatu produk yang bernilai 

ekonomi dan memiliki nilai tambah (Alves, 2002). 
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 Kulit ubikayu sering dianggap remeh dan menjadi limbah rumah tangga 

padahal ada banyak manfaat yang didapat dari kulit ubikayu. Ubikayu merupakan 

Umbi akar yang dimana kulitnya mempunyai fungsi sebagai bahan untuk 

pembuatan arang aktif (Ceballos, 2010). 

 Suatu bahan dapat dijadikan arang aktif jika terdapat kandungan senyawa 

karbon yang tinggi di dalamnya. Dalam 100 gr kulit ubiKayu memiliki kandungan 

C sebanyak (59,31%) yang berarti terdapat senyawa karbon yang tinggi pada kulit 

ubikayu, H sebanyak (9,78%), O (28,74%), N (2,06%), S (0,11%) dan H2O 

sebanyak (11,4%) (Bigcassava, 2007). 

2.3 Logam Besi (Fe) 

Logam berat adalah unsur logam yang mempunyai massa jenis lebih besar 

dari 5 g/cm3, antara lain Cd, Hg, Pb, Zn, dan Ni. Logam berat Cd, Hg, Fe dan Pb 

dinamakan sebagai logam non esensial dan pada tingkat tertentu menjadi logam 

beracun bagi makhluk hidup (Subowo, 1999). 

Logam berat ialah unsur logam dengan berat molekul tinggi. Dalam kadar 

rendah logam berat pada umumnya sudah beracun bagi tumbuhan dan hewan, 

termasuk manusia. Logam berat yang sering mencemari habitat ialah Hg, Cu, Cd, 

Pb dan Fe (Jason, 2004). 

 Besi memiliki simbol (Fe) dan merupakan logam berwarna putih keperakan, 

liat dan dapat dibentuk. Fe di dalam susunan unsur berkala termasuk logam 

golongan VIII, dengan bobot atom 55,85g/mol, nomor atom 26, bobot jenis 

7.86g/cm dan umumnya mempunyai valensi 2 dan 3 (selain 1, 4, 6). Besi (Fe) 

adalah logam yang dihasilkan dari bijih besi, dan jarang dijumpai dalam keadaan 

bebas, untuk mendapatkan unsur besi, campuran lain harus dipisahkan melalui 
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penguraian kimia. Besi digunakan dalam proses produksi besi baja, yang bukan 

hanya unsur besi saja tetapi dalam bentuk alloy (campuran beberapa logam dan 

bukan logam, terutama karbon). (Parulian, 2009). 

2.4 Analisis Logam Berat 

Metode perlakuan awal yang dilakukan adalah metode destruksi yaitu 

dengan memutuskan ikatan unsur logam dengan komponen lain dalam matriks 

sehingga unsur tersebut berada dalam keadaan bebas kemudian dianalisis 

menggunakan AAS karena pengerjaannya cepat, sensitif, spesifik untuk unsur yang 

ditentukan, dan dapat digunakan untuk penentuan kadar unsur yang konsentrasinya 

sangat kecil tanpa harus dipisahkan terlebih dahulu, data yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan metode tanpa destruksi (Admin, 2010). 

2.5 Adsorpsi 

Adsorpsi merupakan proses pengikatan atau penggabungan molekul 

adsorbat pada permukaan adsorben oleh gaya elektrik lemah yang disebut gaya Van 

Der Waals.  Adsorpsi terjadi karena gaya tarik-menarik antara molekul adsorbat 

dan tapak-tapak yang aktif di permukaan adsorben. Adsorpsi akan terkonsentrasi 

pada tapak permukaan yang memiliki energi lebih tinggi. Aktivasi adsorben akan 

menaikkan energi pada permukaannya sehingga dapat meningkatkan tarikan 

terhadap molekul adsorbat (Manes, 1998). 

 Suatu zat dapat digunakan sebagai adsorben untuk tujuan pemisahan apabila 

mempunyai daya adsorpsi yang selektif, dengan luas permukaan per satuan massa 

yang besar, serta memiliki daya ikat yang kuat terhadap zat yang hendak dipisahkan 

secara fisik atau kimia. Pembesaran luas permukaan dapat dilakukan dengan 

pengecilan partikel adsorben (puspitasari, 2006). 
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Proses adsorpsi pada karbon aktif terjadi melalui tiga tahap dasar, yaitu 

teradsorpsi pada karbon aktif bagian luar, zat bergerak menuju pori-pori karbon 

aktif, dan zat teradsorpsi ke dinding bagian dalam dari karbon aktif. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi adsorpsi adalah ciri-ciri fisik dan kimia adsorben, seperti luas 

permukaan, ukuran pori, komposisi kimia, ciri-ciri fisik dan kimia adsorbat, seperti 

ukuran molekul dan komposisi kimianya, konsentrasi adsorbat dalam fase cair, ciri-

ciri fase cair, yaitu pH dan suhu, kondisi adsorpsi (Jason, 2004). 

Spektrofotometri merupakan suatu metode analisis kuantitatif yang 

banyaknya radiasi yang dihasilkan atau yang diserap oleh spesi atom atau molekul 

analit. Salah satu dari bagian spektrometri ialah Spektrometri Serapan Atom (SSA), 

merupakan metode analisis unsur secara kuantitatif yang pengukurannya 

berdasarkan penyerapan cahaya dengan panjang gelombang tertentu oleh atom 

logam dalam keadaan bebas (Skoog et al., 2000). 

 Hubungan kuantitatif antara intensitas radiasi yang diserap dan konsentrasi 

unsur yang ada dalam larutan cuplikan menjadi dasar pemakaian SSA untuk 

analisis unsur-unsur logam. Untuk membentuk uap atom netral dalam 

keadaan/tingkat energi dasar yang siap menyerap radiasi dibutuhkan sejumlah 

energi. Energi ini biasanya berasal dari nyala hasil pembakaran campuran gas 

asetilen-udara atau asetilen-N2O, tergantung suhu yang dibutuhkan untuk membuat 

unsur analit menjadi uap atom bebas pada tingkat energi dasar (Ristina, 2006). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2016 di Laboratorium Kimia 

Universitas Medan Area. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, tampah, baskom, 

neraca analitik, beaker glass, spatula, batang pengaduk, oven, pipet volume, gelas 

ukur, kertas saring, dan spektrofotometer Serapan Atom. 

Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air limbah sungai, 

aquadest, dan arang aktif kulit ubikayu sebagai adsorben. 

3.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan dua 

faktor yang terdiri dari : 

 Faktor 1 : konsentrasi arang aktif (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 

  A0 : Tanpa penambahan arang aktif (0 g) 

  A1 : Dengan penambahan arang aktif sebanyak 1 g 

  A2 : Dengan penambahan arang aktif sebanyak 3 g 

  A3 : Dengan penambahan arang aktif sebanyak 5 g 
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Faktor 2 : Waktu perendaman (B) yang terdiri dari 4  taraf yaitu : 

  B0 : Lama waktu perendaman (0 menit) 

  B1 : Lama waktu perendaman  15  menit 

  B2 : Lama waktu perendaman 30  menit 

  B3 : Lama waktu perendaman 45  menit 

Dari perlakuan di atas diperoleh kombinasi sebagai berikut : 

A0B0 A1B0 A2B0 A3B0 

A0B1 A1B1 A2B1 A3B1 

A0B2 A1B2 A2B2 A3B2 

A0B3 A1B3 A2B3 A3B3 

    

 Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 2 kali. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan sidik ragam model linier sebagai berikut: 

   Yijk = µ + αi + βj + (αβ) + ∆ijk 

        i = 1,2,3,4     j = 1,2,3,4     k = 1,2 

Dimana : 

Yijk = hasil pengamatan dari faktor ulangan ke-k pada faktor konsentrasi 

arang aktif ke-i dan waktu perendaman ke-j 

µ = Nilai tengah rata-rata 

αi = Efek faktor konsentrasi arang aktif ke-i 

βj = Efek faktor waktu perendaman ke-j 

∆ = Efek galat yang disebabkan oleh faktor konsentrasi arang aktif ke-i 

dan waktu perendaman ke-j pada ulangan ke-k 
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 Jika dari sidik ragam diperoleh pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5% (Steel and Torrie, 

1993). 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan terdiri atas 3 tahap, yaitu: Pembuatan 

Serbuk Arang Aktif kulit ubikayu, Proses Absorbsi dan Penentuan Kadar Fe Dalam 

Air Sungai. 

3.4.1 Penyediaan Serbuk Arang Aktif Limbah Kulit Ubikayu 

 Kulit ubi basah yang dibeli dari penjual gorengan dicuci untuk 

membersihkan kulit ubikayu dari kotoran yang masih menempel, setelah bersih 

kulit ubikayu dicacah lalu dijemur dengan panas matahari sampai kering, setelah 

kering kulit ubikayu dibakar di dalam drum sampai membara, kemudian setelah 

membara drum ditutup selama ± 8 jam. Setelah proses pengarangan selesai arang 

dikeluarkan dan kemudian dimasukkan ke dalam oven untuk proses aktivasi dengan 

suhu 600 oC selama ± 3 jam, setelah itu arang dihaluskan dengan mortar 

(Rosariawari, 2008) 

3.4.2 Proses Adsorpsi Air Sungai Parit Busuk 

Air sungai diambil sebanyak 200 ml, kemudian tuangkan ke dalam beaker 

glass, tambahkan ke dalamnya serbuk arang aktif sebanyak 0, 1, 3 dan 5 gr. 

Panaskan di atas hot plate sambil terus diaduk selama 0, 15, 30, dan 45 menit. 

Setelah itu saring dengan menggunakan kertas saring lalu filtrat dibaca dengan 

menggunakan spektrofotometer serapan atom dengan panjang gelombang 248,3 nm 

(Parulian, 2009). 
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3.4.3 Penentuan Kadar Logam Fe Dalam Air Sungai Parit Busuk 

Penentuan kadar logam Fe dalam air sungai Parit Busuk dilakukan sesudah 

proses adsorpsi dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dengan 

prosedur kerja sebagai berikut: 

Filtrat dari proses adsorpsi diasamkan sampai PH < 2 dengan HNO3 p.a. 

setelah terjadi endapan filtrat yang  diasamkan diambil sebanyak 100 ml lalu 

dimasukkan ke dalam beaker glass 150 ml. tambahkan ke dalamnya 5 ml HNO3 p.a 

dan batu didih, kemudian uapkan di atas penangas listrik sampai larutan jernih dan 

volumenya tersisa kira- kira 10 ml sampai 20 ml.  Pindahkan larutan ke dalam labu 

ukur 100 ml, dinginkan dan tambahkan aquadest yang mengandung HNO3 (1,5 

ml/l) sampai tanda garis.  Larutan dihomogenkan kemudian dimasukkan ke dalam 

kuvet pada alat spektrofotometer, dibaca dan diukur adsorbansinya pada panjang 

gelombang 248,3 nm (Baristand 2016). 
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LAMPIRAN 

1.  Data kadar senyawa Logam Bert Fe  

 

KODE SAMPEL KADAR Fe (ppm) 

A0B0 1.5547 

A0B0 1.5547 

A0B1 1.5547 

A0B1 1.5547 

A0B2 1.5547 

A0B2 1.5547 

A0B3 1.5547 

A0B3 1.5547 

A1B0 1.4982 

A1B0 1.4985 

A1B1 1.3798 

A1B1 1.3796 

A1B2 1.2576 

A1B2 1.2575 

A1B3 1.1993 

A1B3 1.1991 

A2B0 1.1063 

A2B0 1.1065 

A2B1 0.9842 

A2B1 0.9845 

A2B2 0.8528 

A2B2 0.8524 

A2B3 0.7659 

A2B3 0.7662 

A3B0 0.6599 

A3B0 0.6595 

A3B1 0.5042 

A3B1 0.5045 

A3B2 0.3114 

A3B2 0.3117 

A3B3 0.2487 

A3B3 0.2489 

Keterangan: variabel A menyatakan konsentrasi arang aktif, B 

menyatakan lama perendaman. 
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2. Sidik ragam perlakuan konsentrasi arang aktif kulit umbi ubi kayu 

dan lama perendaman terhadap kadar Logam Fe dalam Air Sungai 

Parit Busuk di Kecamatan Medan Perjuangan. 

Sumber Db JK KT F.hit P 

Perlakuan      

Konsentrasi arang aktif (A) 3 5.86 1.95 1262084.1 *** 

Lama perendaman (B) 3 0.33 0.11 71147.718 *** 
Interaksi      
A * B 9 0.12 0.02 8647.5853 *** 

Galat 16 2.4 1.5   

Total  31 11.01    

Keterangan: tanda *** menyatakan berbeda sangat nyata berdasarkan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α= 5 %. 
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3. Skema kerja 

 

a. Pembuatan serbuk arang aktif limbah kulit umbi ubikayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Limbah kulit ubikayu 

kering 
 

Tong pembakaran (pirolisis) 

Arang kulit umbi 
ubikayu 

Oven (aktivasi) 

 gilingan 

Arang aktif kulit ubikayu 

Serbuk arang aktif 

Dicacah 

 

 Dijemur hingga kering  
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b. Penentuan kadar Logam Fe dalam air sungai Parit Busuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

   
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Limbah 200 ml + diasamkan sampai 

PH < 2 dengan HNO3 p.a 

 

 Ambil 100 ml sampel masukkan ke 

dalam beaker glass + 5 ml HNO3 p.a 

Diuapkan dengan penangas listrik 

sampai tersisa 20 ml. 

 Pindahkan sampel ke dalam labu ukur, 
dinginkan lalu + aquadest yang sudah di 

campur HNO3 (1.5 ml/l) sampai tanda 
batas. 

Spekrofotometer SA 248,3 nm 

Air diambil dari sungai Parit 

Busuk 
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c. Proses absorbsi Logam Fe dalam airs Sungai Parit Busuk.  

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

Beaker Glass 

Sampel limbah 200 ml 

Arang aktif (0,1,3,5 g) 

Panaskan sambil diaduk selama 
(0,15,30,45 m) 

Saring 

 Spekrofotometer SA 248,3 nm 
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4. Dokumentasi penelitian. 
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Keterangan gambar : 

 
Gambar A : kulit ubikayu yang sedang dijemur. Gambar B : arang aktif dari kulit 

ubikayu yang sudah dihaluskan. Gambar C : arang aktif ditimbang untuk proses 
adsorpsi. Gambar D : sampel air sungai Parit Busuk. Gambar E : pemanasan 
dengan menggunakan hot plate. Gambar F : penyaringan suspensi. Gambar G : 

filtrate dimasukkan ke dalam botol sampel. Gambar H :sampel yang akan dibaca 
adsorbansinya dengan spektrofotome. 
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